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Abstrak

Anemia pada ibu hamil masih menjadi masalah serius di Indonesia karena berkontribusi terhadap peningkatan angka kesakitan
dan kematian ibu dan bayi. Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah telah meluncurkan program Tablet Tambah Darah
(TTD); namun, penggunaan TTD oleh anak-anak masih cukup rendah. Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan
antara pengetahuan dan perilaku orang tua dengan tingkat kepatuhan mereka dalam mengonsumsi TTD di Puskesmas Sungai
lyu, Kecamatan Bendahara. Penelitian cross sectional ini melibatkan 47 pegawai di wilayah kerja Puskesmas Sungai lyu
dengan metode sampling total, menggunakan data pengetahuan, sikap, dan konsumsi TTD, dan dianalisis menggunakan uji
Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar orang tua memiliki pengetahuan yang baik (46,8%)
dan sikap yang baik (52,2%), konsumsi TTD masih relatif rendah sebesar 55,3%. Terdapat korelasi yang signifikan antara
pengetahuan, sikap, dan kepatuhan; oleh karena itu, pendidikan dan keberlanjutan diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan
konsumen TTD.
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Abstract

Anemia in pregnant women remains a serious problem in Indonesia because it contributes to increased morbidity and mortality
rates among mothers and infants. To address this problem, the government has launched the Iron Supplement Tablet (TTD)
program; however, TTD usage among children remains low. This study aims to understand the relationship between parents'
knowledge and behavior and their level of compliance in consuming TTD at the Sungai lyu Community Health Center,
Bendahara District. This cross-sectional study involved 47 employees in the working area of the Sungai lyu Community
Health Center using total sampling, knowledge, attitud, and TTD consumption data, and analyzed using the Chi-Square test.
The results showed that although most parents had good knowledge (46.8%) and good attitudes (52.2%), TTD consumption
was still relatively low at 55.3%. There was a significant correlation between knowledge, attitudes, and compliance; therefore,
education and sustainability are needed to increase TTD consumer compliance.
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1. PENDAHULUAN

Kehamilan sehat merupakan kondisi ketika ibu dan janin berkembang dengan optimal tanpa adanya keluhan
abnormal yang dapat mengganggu aktivitas maupun pertumbuhan janin [1]. Dua indikator utama kehamilan sehat
adalah kondisi kesehatan ibu dan pertumbuhan janin yang normal. Keluhan abnormal seperti pingsan, perdarahan,
nyeri ulu hati yang berat, mual muntah berlebihan, rasa lemas, serta jantung berdebar dapat menjadi tanda adanya
gangguan selama kehamilan [1,2]. Idealnya, setiap ibu hamil dapat melalui masa kehamilan secara sehat, bersalin
dengan selamat, dan melahirkan bayi dalam keadaan sehat. Akan tetapi, masih banyak faktor risiko yang
berpotensi menimbulkan komplikasi, baik pada ibu maupun janin, antara lain kekurangan energi kronis, anemia,
kekurangan yodium, serta penyakit infeksi seperti HIVV/AIDS dan malaria [1,3].

Tingginya angka kesakitan dan kematian pada ibu maupun bayi di Indonesia masih banyak dipengaruhi oleh
anemia, yang merupakan salah satu masalah gizi utama pada ibu hamil. Kondisi ini memberikan dampak serius
bagi keduanya [4,5]. Anemia dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan dalam kandungan (IUGR) bagi janin,
kelahiran prematur, berat badan lahir rendah (BBLR), cacat bawaan, hingga kematian intrauterin. Sementara pada
ibu hamil, anemia sering dikaitkan dengan sesak napas, kelelahan, gangguan tidur, hipertensi, preeklamsia,
peningkatan risiko perdarahan, hingga kematian [6,7]. Menurut data WHO, prevalensi anemia pada ibu hamil
masih cukup tinggi, yaitu 35-75% di negara berkembang dan sekitar 18% di negara maju, sehingga menjadi isu
kesehatan global [8].

Pemerintah Indonesia telah mengupayakan berbagai strategi pencegahan anemia, salah satunya melalui pelayanan
antenatal care (ANC) minimal empat kali selama masa kehamilan [9]. Program ini mencakup pemberian tablet
tambah darah (TTD) minimal 90 tablet serta pemeriksaan laboratorium sederhana, seperti tes hemoglobin (Hb).
Namun, meskipun cakupan distribusi TTD mencapai lebih dari 70%, ibu hamil hanya 38% yang mengonsumsi
sesuai anjuran Kemenkesy aitu 90 tablet [10,11]. Hal ini menunjukkan masih adanya kesenjangan antara program
distribusi dan kepatuhan konsumsi di kalangan ibu hamil [10].

Kepatuhan mengonsumsi TTD menjadi faktor kunci keberhasilan dalam pencegahan anemia. Kepatuhan tersebut
mencakup ketepatan jumlah tablet yang diminum, cara konsumsi yang benar, serta frekuensi harian sesuai anjuran
[13,14]. Ketidakpatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi TTD dapat berdampak pada meningkatnya risiko anemia
defisiensi besi yang berujung pada penurunan daya tahan tubuh, mudah lelah, meningkatnya risiko perdarahan,
serta gangguan pertumbuhan dan perkembangan janin [15,16]. Lebih jauh lagi, tidak terpenuhinya kebutuhan zat
besi selama kehamilan dapat meningkatkan kemungkinan bayi lahir dengan berat badan rendah, kelahiran
prematur, hingga risiko kematian neonatal [17]. Tingkat kepatuhan ini sangat dipengaruhi oleh pengetahuan dan
sikap ibu hamil. Pengetahuan yang memadai mengenai risiko anemia dan manfaat TTD cenderung mendorong
perilaku patuh, sementara kurangnya pengetahuan sering menjadi penyebab rendahnya kepatuhan [18].

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan rendahnya kesadaran ibu hamil dalam mengonsumsi TTD. Tercatat
sekitar 34,1% ibu hamil memiliki kadar Hb < 11 gr/dl, dengan sebagian besar responden berpendidikan SMP dan
SMA. Hal ini mengindikasikan masih minimnya pengetahuan mengenai pentingnya konsumsi TTD. Kondisi
tersebut menegaskan perlunya kajian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan
konsumsi TTD, terutama dari aspek pengetahuan dan sikap ibu hamil. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil
judul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah pada Ibu Hamil di
Puskesmas Sungai Iyu Kecamatan Bendahara.”.
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2. METODE

Penelitian ini dirancang sebagai studi kuantitatif observasional analitik dengan desain cross sectional, dimana
variabel dikumpulkan dalam satu waktu untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan
konsumsi TTD pada ibu hamil. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Sungai lyu, Kecamatan Bendahara, pada
Februari—Juni 2025 dengan populasi seluruh ibu hamil yang tercatat di wilayah kerja puskesmas sebanyak 47
orang.

Data utama diperoleh melalui wawancara menggunakan data observasional dan kuesioner yang telah dibahas oleh
peneliti, sedangkan set data kedua dikumpulkan dari kategori yang berkaitan dengan karakteristik responden,
pengetahuan, dan sikap ibu hamil. Variabel-variabel dalam studi ini meliputi variabel bebas (kepribadian,
pengetahuan, dan sikap ibu hamil) dan variabel terikat (konsumsi tablet dan darah).

3. HASIL

Hasil penelitian menggambarkan profil responden ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Sungai lyu Kecamatan
Bendahara, khususnya terkait dengan aspek pengetahuan, sikap, dan kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah
darah (TTD). Gambaran karakteristik ini menjadi dasar dalam menilai faktor-faktor yang dapat berhubungan
dengan tingkat kepatuhan konsumsi TTD. Sebanyak 47 ibu hamil tercatat sebagai responden penelitian, dan
distribusi dari masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan, Sikap dan Kepatuhan Ibu Hamil

Karakteristik Responden f Persentase (%0)
Tingkat Pengetahuan

Baik 4 8,5
Cukup 22 46.8
Kurang 21 44,7
Sikap

Positif 25 52,2
Negatif 22 46,8
Kepatuhan

Patuh 21 44.7
Tidak Patuh 26 55.3

Tabel 1 menunjukkan distribusi karakteristik responden berdasarkan gizi, sikap, dan kebiasaan konsumsi tablet.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki pengetahuan dalam kategori cukup (46,8%),
yang lebih tinggi daripada pengetahuan dalam kategori baik (8,5%) atau kurang (44,7%). Hal ini menunjukkan
bahwa pemahaman ibu hamil tentang gizi, khususnya pentingnya penggunaan tablet untuk darah, secara umum
berada pada tingkat menengah [3].

Selanjutnya, sikap ibu hamil terhadap konsumsi tablet tambah darah juga digambarkan dalam Tabel 1. Sebanyak
25 responden (52,2%) menunjukkan sikap positif, yang berarti lebih dari setengah ibu hamil memiliki pandangan
yang baik dan mendukung dalam mengonsumsi tablet tambah darah selama kehamilan. Namun demikian, masih
terdapat 22 responden (46,8%) yang menunjukkan sikap negatif, menandakan bahwa sebagian ibu hamil belum
sepenuhnya memiliki keyakinan atau dorongan untuk patuh terhadap anjuran tersebut.

Dari sisi kepatuhan, Tabel 1 memperlihatkan bahwa ibu hamil dengan kategori patuh dalam mengonsumsi tablet
tambah darah berjumlah 21 orang (44,7%). Meskipun demikian, angka ini masih lebih rendah dibandingkan
dengan ibu hamil yang termasuk kategori tidak patuh, yaitu sebanyak 26 orang (55,3%). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa lebih dari separuh responden belum mampu menjalankan anjuran konsumsi tablet tambah
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darah secara konsisten sesuai ketentuan, sehingga berpotensi memengaruhi status gizi dan kesehatan ibu maupun
janin.

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dan Sikap Terhadap Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah
Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah
Variabel Darah f(%) P
Patuh (%) Tidak Patuh (%)

Tingkat Pengetahuan

Baik 4(8.5) 0(0)20 4(8.3)

Cukup 16 (34,0) 6(12,8) 22 (46,8) 0,001
Kurang 1(2,2) 20(42,5) 21 (44,7)

Total 21 (44.7) 26 (55.3) 47 (100)

Sikap

Positif 21 (44.7) 4(8,5) 25(53,2) 0,001
Negatif 0(0) 22 (46,8) 22 (46,8)

Total 21 (44.7) 26 (55.3) 47 (100)

Hasil analisis bivariat terkait hubungan pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah
pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Sungai lyu Kecamatan Bendahara disajikan pada Tabel 2.

Ibu hamil dengan pengetahuan baik yang patuh mengonsumsi tablet tambah darah tercatat sebanyak 4 orang
(8,5%). Pada kategori pengetahuan cukup, terdapat 16 orang (34,0%) yang patuh dan 6 orang (12,8%) yang tidak
patuh. Sementara itu, hanya 1 orang (2,2%) pada kategori pengetahuan kurang yang patuh, sedangkan 20 orang
(42,5%) lainnya tidak patuh. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu hamil,
semakin besar pula kemungkinan mereka patuh mengonsumsi tablet tambah darah.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa sikap ibu hamil memengaruhi kepatuhan konsumsi tablet tambah darah. Dari total
responden, 21 orang (44,7%) dengan sikap positif menunjukkan kepatuhan, sementara 4 orang (8,5%) dengan
sikap positif tidak patuh. Sebaliknya, seluruh responden dengan sikap negatif, yaitu 22 orang (46,8%), tercatat
tidak patuh. Dengan demikian, sikap positif mendorong peningkatan kepatuhan, sedangkan sikap negatif justru
menurunkan kepatuhan.

4. PEMBAHASAN

Di Indonesia, kejadian anemia pada ibu hamil masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat utama
[19]. WHO mendefinisikan anemia sebagai kadar hemoglobin kurang dari 11 g/dL pada ibu hamil, kondisi yang
berisiko menimbulkan komplikasi kehamilan, persalinan, dan masalah kesehatan pada bayi. Salah satu strategi
pencegahannya adalah suplementasi zat besi dan asam folat melalui Tablet Tambah Darah (TTD) [6,20].
Keberhasilan program suplementasi zat besi dan asam folat melalui Tablet Tambah Darah (TTD) pada ibu hamil
sangat ditentukan oleh tingkat kepatuhan konsumsi [10]. Kepatuhan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal,
seperti pengetahuan dan sikap ibu hamil, serta faktor eksternal, meliputi dukungan keluarga, kualitas konseling
tenaga kesehatan, dan ketersediaan tablet [21]. Pengetahuan yang baik cenderung membentuk sikap positif yang
mendukung kepatuhan, sedangkan pengetahuan rendah dan sikap negatif sering menjadi penghambat [9,22].

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Sungai lyu Kecamatan
Bendahara memiliki tingkat pengetahuan cukup (46,8%) dan kurang (44,7%), dengan hanya sebagian kecil (8,5%)
yang berpengetahuan baik. Kondisi ini berimplikasi pada rendahnya kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah
(TTD), di mana lebih dari separuh responden (55,3%) tergolong tidak patuh. Pengetahuan merupakan faktor
penting dalam pembentukan perilaku kesehatan. Pengetahuan merupakan domain awal dalam terbentuknya
perilaku. Semakin baik pemahaman ibu hamil mengenai manfaat dan risiko kesehatan, semakin tinggi
kemungkinan mereka patuh dalam konsumsi TTD [8,23].
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Kesamaan temuan dengan penelitian lain menguatkan hasil studi ini, dimana pengetahuan dan sikap terbukti
berhubungan dengan kepatuhan konsumsi TTD [24,25]. Penelitian tersebut menegaskan bahwa ibu dengan
pengetahuan lebih baik cenderung lebih patuh dalam mengonsumsi TTD dibandingkan yang kurang
berpengetahuan [26]. Fakta ini menunjukkan bahwa rendahnya kepatuhan TTD bukan hanya persoalan di lokasi
penelitian, tetapi juga menjadi tantangan di berbagai daerah di Indonesia.

Selain pengetahuan, sikap juga terbukti berhubungan signifikan dengan kepatuhan konsumsi TTD (p = 0,001).
Responden dengan sikap positif (52,2%) lebih patuh mengonsumsi TTD dibandingkan dengan yang bersikap
negatif. Sikap merupakan predisposisi perilaku yang terbentuk dari interaksi antara aspek kognitif (pengetahuan),
afektif (perasaan), dan konatif (kecenderungan perilaku). Sebuah penelitian menguatkan hal ini, di mana
kepatuhan konsumsi tablet Fe sangat berkorelasi dengan kadar hemoglobin ibu hamil [10]. Dengan demikian,
sikap positif tidak hanya berimplikasi pada perilaku konsumsi, tetapi juga berpengaruh pada hasil kesehatan ibu
dan janin [27].

Lebih jauh, faktor eksternal seperti dukungan keluarga, persepsi efek samping, dan kualitas konseling tenaga
kesehatan juga memengaruhi kepatuhan. Hal ini sejalan dengan studi kualitatif yang menemukan bahwa hambatan
utama kepatuhan adalah efek samping (mual, muntah, konstipasi), kurangnya konseling yang komprehensif, serta
rendahnya dukungan sosial [15,28]. Faktor-faktor tersebut kemungkinan juga berperan di wilayah penelitian ini,
meskipun belum digali secara mendalam.

WHO merekomendasikan suplementasi zat besi dan asam folat sebagai strategi utama dalam pencegahan anemia
pada ibu hamil, meskipun keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan konsumsi [21,27]. Hasil
penelitian ini sejalan dengan laporan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024, yang menunjukkan bahwa
hanya 39,5% ibu hamil mengonsumsi TTD sesuai rekomendasi minimal 90 tablet [12].

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pengetahuan dan sikap adalah faktor kunci yang
memengaruhi kepatuhan konsumsi TTD. Untuk meningkatkan kepatuhan, diperlukan strategi yang lebih
komprehensif, antara lain peningkatan edukasi gizi melalui konseling berkesinambungan, pemanfaatan media
komunikasi kesehatan, serta penguatan peran keluarga dalam mendukung ibu hamil. Intervensi berbasis
komunitas seperti kelas ibu hamil, kelompok sebaya, dan kampanye kesehatan masyarakat juga dapat
memperbaiki sikap serta meningkatkan kesadaran [3,13,29].

5. KESIMPULAN

Kepatuhan konsumsi TTD pada ibu hamil di Puskesmas Sungai lyu Kecamatan Bendahara terbukti berhubungan
signifikan dengan pengetahuan dan sikap mereka. Ibu hamil yang memiliki pengetahuan baik dan sikap positif
cenderung lebih patuh dibandingkan yang berpengetahuan rendah atau bersikap negatif. Hasil ini menegaskan
perlunya peningkatan pengetahuan dan pembentukan sikap positif melalui edukasi, penyuluhan, serta
pendampingan tenaga kesehatan guna meningkatkan kepatuhan konsumsi TTD dan mencegah anemia pada ibu
hamil.
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